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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Analisis Dupa
Lampiran 1. Analisa Kadar Air, Metode Pemanasan Oven (Kamal, 2022)

Analisis kadar air dikerjakan dengan menggunakan oven. Kadar air dihitung
sebagai persen berat, artinya berapa gram berat contoh dengan yang selisih berat
dari contoh yang belum diuapkan dengan contoh yang telah (dikeringkan). Jadi
kadar air dapat diperoleh dengan menghitung kehilangan berat contoh yang
dipanaskan. Urutan kerjanya sebagai berikut: Cawan aluminium kosong
dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 15 menit lalu didinginkan dalam
desikator selama 5 menit atau sampai tidak panas lagi. Cawan ditimbang dan
dicatat beratnya. Sejumlah sampel (1-2 gram) dimasukkan ke dalam cawan
kosong yang telah diketahui beratnya. Cawan beserta isi dikeringkan di dalam
oven bersuhu 105°C. Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan.
Setelah dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan di dalam desikator, ditimbang

berat akhirnya, dan dihitung kadar airnya dengan persamaan.

. (x—a)
Kadar air (%bk) = m X 100%

Keterangan :
X = berat cawan dan sampel sebelum dikeringkan (g)
Y = berat cawan dan sampel setelah dikeringkan (g)

A = berat cawan kosong (g)
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Lampiran 2. Analisis Kadar Abu, Metode Furnance (Napitupulu et al., 2025)

Pengukuran kadar abu dilakukan dengan menggunakan pembakaran dalam
tanur pengabuan (muffle). Kurs porselin dikeringkan dalam oven selama 15 menit
kemudian didinginkan dalam eksikator dan setelah dingin ditimbang (a gram).
Sampel yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 2 gram dalam kurs porselin
yang telah diketahui beratnya (b gram). Setelah itu, dilakukan pembakaran dalam
tanur pengabuan sampai mencapai suhu 300°C-600°C sampai diperoleh abu
berwarna putih keabu-abuan, selanjutnya kurs porselin didinginkan sampai dingin.
Pendinginan dilakukan dengan membiarkan kurs porselin dan abu tetap berada di
dalam tanur selama 12 jam. Setelah dingin, kurs porselin dimasukkan dalam
eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang beratnya (¢ gram). Kadar abu

ditentukan berdasarkan rumus persamaan :

(c—a)

Kadar abu (%bk) = b-0

X 100%

Keterangan:

a = Bobot kurs porselin (gram)

b = Bobot kurs porselin dan sampel (gram)

¢ = Bobot kurs porselin dan abu (gram)

Lampiran 3. Laju pembakaran (Rinanda et al., 2021)

Pengujian laju pembakaran adalah proses pengujian dengan cara membakar

dupa untuk mengetahui lama nyala suatu bahan bakar, kemudian menimbang
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massa dupa yang terbakar. Lamanya waktu penyalaan dihitung menggunakan
stopwatch dan massa dupa ditimbang dengan timbangan digital laju pembakaran

di hitung dengan rumus persamaan
Laju pembakaran %

Dimana :
M = masa dupa terbakar (masa dupa awal - masa dupa sisa) (gram)

T = waktu pembakaran (menit)

Lampiran 4. Densitas (Ramadhani e al., 2025)

Densitas atau rapat jenis ( p ) suatu zat adalah ukuran untuk konsentrasi zat
tersebut dan dinyatakan dalam massa persatuan volume. Densitas memiliki
pengaruh nyata karena berbanding lurus dengan laju pembakaran. Semakin padat
atau halus dupa maka akan semakin lama waktu pembakaran densitas dihitung

dengan persamaan rumus
p (%)==

Dimana :

P = densitas (gram/cm?)

M = masa dupa (gram)

V = volume dupa (cm?)

68



Lampiran 5. Uji organoleptik (Suryono & Ningrum, 2018)

Nama: Hari/tanggal
NIM Tanda tangan :

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel dupa stik dengan kode yang
berbeda. Saudara diminta untuk memberi penilaian kesukaan aroma dengan cara
mencium, kesukaan warna dengan melihat dan kesukaan tingkat kerapuhan

dengan cara mematahkan dan meremukkan dupa. Lalu memberi penialian 1 -7.

Kode Aroma Warna Tingkat

Sampel kerapuhan

135

175

114

246

315

291

313

377

292
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Komentar

Keterangan :

1 = Sangat tidak suka 5 = Agak suka

2 = Tidak suka 6 = Suka

3 = Agak tidak suka 7 = Sangat Suka
4 = Netral
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Lampiran 2. Perhitungan Statistik Pengamatan
1. Hasil Uji Anova Kadar Air

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kadar Air

Source Type III Sum|df Mean Square |F Sig.
of Squares

|Corrected Model 11,577% 8 1,447 ,040 1,000

Intercept 2490,801 1 2490,801 68,909 [,000

Perbandingan Serbuk |5,183 2 2,591 ,072 931

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas_ Kopi

Konsentrasi_ Perekat Tep|2,664 2 1,332 ,037 ,964

jung_Kanji

Perbandingan Serbuk {3,730 4 933 ,026 1998

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas_ Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung_Kanji

Error 325,314 0 36,146

Total 2827,692 18

[Corrected Total 336,890 17

a. R Squared =,034 (Adjusted R Squared = -,824)

2. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Kadar Air (Perbandingan Serbuk Kulit
Tanduk Kopi dan Ampas Kopi)

Kadar Air

Duncan®®

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk Kopi Subset
|dan Ampas Kopi 1

A2 6 11,058250
Al 6 11,873150
A3 6 12,358833
Sig. 728

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 36,146.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha =,05.
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3. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Kadar Air (Konsentrasi Perekat Tepung Kanji)

Kadar Air
Duncan®®
Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset
1
B2 6 11,361550
B1 6 11,646767
B3 6 12,281917
Sig. ,805
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 36,146.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha = ,05.
4. Hasil Uji Anova Kadar Abu
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kadar Abu
Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares
|Corrected Model 5,860? 8 732 ,098 998
Intercept 864,950 1 864,950 115,714 1,000
Perbandingan_Serbuk 1,572 2 , 786 ,105 ,901
Kulit Tanduk Kopi da
n_ Ampas Kopi
Konsentrasi_Perekat Tep|2,739 2 1,369 ,183 ,836
lung Kanji
Perbandingan Serbuk  [1,549 4 ,387 ,052 ,994
Kulit Tanduk Kopi da
n_Ampas Kopi *
Konsentrasi Perekat Tep
lung_Kanji
Error 67,274 9 7,475
Total 038,084 18
[Corrected Total 73,134 17

a. R Squared =,080 (Adjusted R Squared = -,738)
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5. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Kadar Abu (Perbandingan Serbuk Kulit
Tanduk Kopi dan Ampas Kopi)

Kadar Abu

Duncan®®

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk Kopi|N Subset
|[dan Ampas Kopi 1

A3 6 6,684383
A2 6 6,764283
Al 6 7,347367
Sig. ,697

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7,475.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.

6. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Kadar Abu (Konsentrasi Perekat Tepung
Kanji)

Kadar Abu
Duncan®®
Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset

1
B1 6 6,409650
B3 6 7,039600
B2 6 7,346783
Sig. ,584

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7,475.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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7. Hasil Uji Anova Laju Pembakaran

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Laju Pembakaran

Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares

|Corrected Model ,001% 8 0,711E-005 (125,124  |,000

Intercept ,028 1 ,028 36216,728 |,000

Perbandingan Serbuk  |,001 2 ,000 405,818 1,000

Kulit Tanduk Kopi da

n Ampas Kopi

Konsentrasi Perekat Tep|6,700E-005 |2 3,350E-005 (43,164 ,000

lung Kanji

Perbandingan Serbuk [7,996E-005 W 1,999E-005 25,757 ,000

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung Kanji

Error 6,985E-006 |9 7,761E-007

Total ,029 18

|Corrected Total ,001 17

a. R Squared =,991 (Adjusted R Squared =,983)

8. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Laju Pembakaran (Perbandingan Serbuk

Kulit Tanduk Kopi dan Ampas Kopi)

Laju Pembakaran

Duncan®®

Perbandingan Serbuk KuliN Subset

Tanduk Kopi dan Ampas Kopi 1 o 3

A3 6 ,033250

A2 6 ,037850

Al 6 ,047450

Sig. 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7,761E-007.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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9. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Laju Pembakaran (Konsentrasi Perekat

Tepung Kanji)
Laju Pembakaran
Duncan®®
Konsentrasi Perekat Tepung Kanji [N Subset
1 2
B2 6 ,037683
B3 6 ,038683
B1 6 ,042183
Sig. ,081 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7,761E-007.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.

10. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Laju Pembakaran (Interaksi Antar Faktor)

Laju Pembakaran

Duncan®®

Faktor

Interaksi Antar

Z

Subset

1

A3B3
A3B1
A3B2
A2B2
A2B3
A2B1
A1B2
A1B3
A1BI1
Sig.

SIS I NS R SR I\

,031450
,033350

,059

,033350
,034950
,035400

,053

,034950
,035400
,035700

,436

,042450
,042700

,783

,048900
,050750
,065

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 7,761E-007.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.

b. Alpha = ,05.
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11. Hasil Uji Anova Densitas

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Densitas

Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares

|Corrected Model ,000? 8 1,314E-005 1,350 ,331

Intercept ,156 1 ,156 16027,977 1,000

Perbandingan Serbuk  |6,104E-005 |2 3,052E-005 (3,137 ,093

Kulit Tanduk Kopi da

n Ampas Kopi

Konsentrasi_ Perekat Tep|3,000E-008 |2 1,500E-008 |[,002 ,998

lung Kanji

Perbandingan Serbuk  [|4,404E-005 W4 1,101E-005 |1,131 1401

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung Kanji

Error 8,758E-005 |9 9,731E-006

Total ,156 18

|Corrected Total ,000 17

a. R Squared =,546 (Adjusted R Squared =,142)

12. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Densitas (Perbandingan Serbuk Kulit

Tanduk Kopi dan Ampas

Densitas
Duncan®®

Kopi)

Kopi dan Ampas Kopi

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk|N

Subset

1

Al
A2
A3
Sig.

@)}

,091350
,002267

,623

,092267
,095633
,094

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 9,731E-006.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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13. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Densitas (Konsentrasi Perekat Tepung Kanji)

Densitas

Duncan®P

Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset
1

B3 6 ,093033

B2 6 ,093083

B1 6 ,093133

Sig. 959

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 9,731E-006.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.

14. Hasil Uji Anova Aroma

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Aroma

Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares

|Corrected Model ,318? 3 ,040 976 ,508

Intercept 461,573 1 461,573 11342,420 {,000

Perbandingan Serbuk  |,009 2 ,004 ,106 1901

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas Kopi

Konsentrasi_Perekat Tep|,017 2 ,008 ,208 ,816

lung Kanji

Perbandingan_Serbuk  |,292 4 073 1,795 214

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas_Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung Kanji

Error ,366 9 ,041

Total 462,258 18

[Corrected Total ,684 17

a. R Squared = ,465 (Adjusted R Squared =-,011)
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15. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Aroma (Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk

Kopi dan Ampas Kopi)

Aroma

Duncan®®

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk Kopi dan|N Subset
Ampas Kopi 1

A2 6 5,0333
Al 6 5,0750
A3 6 5,0833
Sig. ,691

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,041.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.

16. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Aroma (Konsentrasi Perekat Tepung Kanji)

Aroma

Duncan®®

Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset
1

B2 6 5,0250

B3 6 5,0667

B1 6 5,1000

Sig. ,553

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,041.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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17. Hasil Uji Anova Warna

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Warna

Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares

|Corrected Model ,4042 3 051 1,536 268

Intercept 453,507 1 453,507 13777,422 1,000

Perbandingan Serbuk  |,005 2 ,003 ,080 924

Kulit Tanduk Kopi da

n Ampas Kopi

Konsentrasi Perekat Tepl|,028 2 ,014 422 ,668

lung Kanji

Perbandingan Serbuk |,371 4 ,093 2,821 ,090

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung Kanji

Error ,296 9 033

Total 454,208 18

|Corrected Total ,701 17

a. R Squared =,577 (Adjusted R Squared =,201)

18. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Warna (Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk

Kopi dan Ampas Kopi)

Warna

Duncan®®

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk Kopi da Subset
Ampas Kopi 1

A2 6 5,0000
A3 6 5,0167
Al 6 5,0417
Sig. 712

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) =,033.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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19. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Warna (Konsentrasi Perekat Tepung Kanji)

Warna

Duncan®P

Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset
1

B1 6 4,9917

B2 6 4,9917

B3 6 5,0750

Sig. ,466

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,033.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
b. Alpha = ,05.

20. Hasil Uji Anova Tingkat Kerapuhan

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tingkat Kerapuhan

Source Type III Sum|df Mean Square [F Sig.
of Squares

|Corrected Model ,560°? 3 ,070 1,099 442

Intercept 395,273 1 395,273 6200,368 [,000

Perbandingan Serbuk  |,044 2 ,022 ,342 719

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas Kopi

Konsentrasi_Perekat Tepl,254 2 ,127 1,996 ,192

lung Kanji

Perbandingan_Serbuk  |,262 4 ,066 1,028 443

Kulit Tanduk Kopi da

n_Ampas_Kopi *

Konsentrasi Perekat Tep

lung Kanji

Error ,574 9 ,064

Total 396,408 18

[Corrected Total 1,134 17

a. R Squared = ,494 (Adjusted R Squared =,044)
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21. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Tingkat Kerapuhan (Perbandingan Serbuk

Kulit Tanduk Kopi dan Ampas Kopi)

Tingkat Kerapuhan

Duncan®®

Perbandingan Serbuk Kulit Tanduk Kopi dan|N Subset
Ampas Kopi 1

A3 6 4,6167
Al 6 4,7167
A2 6 4,7250
Sig. ,495

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,064.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.

22. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Tingkat Kerapuhan (Konsentrasi Perekat

Tepung Kanji)

Tingkat Kerapuhan

Duncan®®

Konsentrasi Perekat Tepung Kanji N Subset
1

B3 6 4,5250

B2 6 4,7250

B1 6 4,8083

Sig. ,006

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,064.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

b. Alpha = ,05.
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Dupa

Proses Pembuatan Dupa

Penghalusan Kulit Tanduk Kopi Penghalusan Kulit Kopi

Pengayakan Hasil Blender Kulit
Tanduk dan Kulit Kopi Dupa
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Pembuatan Adonan Dupa Hasil Pembuatan Dupa

N

s @@

Organoleptik dan Analisis Dupa

Uji Organoleptik dilakukan oleh Analisis Kadar Air Dupa
Panelis semi terlatih
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  K a d a r   a i r    ( % b k ) =     ( x − a )  ( y − a )   × 100 %


  K a d a r   a b u    ( % b k ) =     ( c − a )  ( b − a )   × 100 %


  L a j u   p e m b a k a r a n     m  t


  𝜌    ( % ) =     m  v

